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ABSTRACT 
 
One of challenges from the students who enrolled on Introduction to Literature 
subject at Sarjanawiyata Tamansiswa University is how to understand the theories 
used to analyze a literary work. Until today, there are many researches about 
literature for English literature students. However, only few managed to combine 
research on literature and education. This research used the reader response theory by 
Jauss and Iser, 1978 and Instructional Design Theory by Perkins, 1992. 
In oder to build the student’s understanding on literature, the students were 
introduced to response essay writing. They were given several literary works as the 
materials. After they have finished reading, they write a response essay which analyze 
the intrinsic elements and reveals their personal experiences related to the literary 
works. Throughs the students’ response essays, the researchers found that some 
students fully understood the theory; however, some other students still struggled to 
convey their understanding due to grammatical lack 
. 
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PENDAHULUAN 
 Dengan adanya perkembangan teori-teori sastra 
yang ada, pengajaran sastra di fakultas pendidikan 
mempunyai tantangan yang besar. Mahasiswa/i 
dituntut untuk memahami elemen-elemen sastra 
beserta teori-teori sastra yang digunakan untuk 
mengkaji. Dalam lingkungan fakultas pendidikan, 
hal tersebut menjadi cukup berat untuk dikuasai 
karena di saat yang bersamaan mahasiswa juga 
dituntut untuk memahami teori-teori pengajaran 
dalam bahasa. Sastra menjadi suatu hal yang 
bukan prioritas untuk dipelajari karena penjurusan 
mereka sebagai mahasiswa/i fakultas pendidikan 
lebih menuntut mereka untuk menjadi guru yang 
terampil daripada menjadi seorang sastrawan.   
 Seperti yang dinyatakan oleh Horace, 
fungsi sastra adalah dulce at utile, yang berarti 
menyenangkan  dan berguna (Wellek and Waren, 
1956: 36). Hal ini menunjukkan bahwa sastra 
mempunyai dua fungsi, yaitu menghibur dan 
mendidik pembaca. Jika fungsi sastra hanya 
ditekankan pada satu fungsi saja, sastra akan 
kehilangan kewajarannya. Mengacu pada definisi 
tersebut, pembelajaran sastra seharusnya menjadi 
hal yang menyenangkan dan memberi manfaat 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
yang berkaitan dengan profesi mereka sebagai 
seorang guru.   
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novel hanya akan mempunyai makna jika dibaca 
dan setiap pembaca akan mempunyai pengalaman 
pribadinya dalam berinteraksi dengan sebuah 
teks. Setiap pembaca mungkin akan menangkap 
informasi yang sama dari sebuah teks yang sama, 
namun kesan yang tersampaikan akan berbeda 
untuk masing- masing pembaca. Terkadang, 
pengalaman dapat ditentukan atau dipengaruhi 
oleh identitas pembaca. Misal, jika pembaca 
dididik dalam lingkungan patriarki, dia akan 
memberikan respon berbeda dengan pembaca 
yang dididik dalam lingkungan feminist. Teori 
sastra memungkinkan pembaca untuk mampu 
menangkap makna yang tersembunyi dalam 
sebuah teks, makna yang berbeda dengan yang 
diciptakan ke pikiran oleh penulis (Wolfreys, 
1999). 
 Pada saat pembaca berinteraksi dengan 
karya sastra dan membaca demi menganalisis 
karakter, thema, plot, setting, deskripsi, biografi 
pengarang; saat itu tidak dapat disebut membaca 
secara alamiah atau membaca dengan polos 
(reading innocently). Pembaca akan membaca 
berdasarkan struktur dari institusi yang ada dan 
menuntun seorang pembaca dalam memahami 
teks.  
Teks akan berubah seiring dengan 
sejarah. Seoarang pembaca teks mungkin akan 
berinteraksi berbeda terhadap sebuah teks setelah 
mengalami sebuah peristiwa sejarah. Seperti yang 
dikemukakan oleh  McQuillan (1999), membaca 
Shakespeare’s Mercant of Venice  akan sangat 
berbeda bagi seorang pembaca Renaissance dan 
seseorang yang mengetahui peristiwa holocaust 
atau pemusnahan masal. Pengetahuan akan 
sejarah akan menentukan bagaimana respon 
seorang pembaca.    
2. Instructional- Design Theory 
Menurut Perkins (1992; 45), teori ini memberikan 
panduan bagaimana membantu siswa untuk 
mempelajari ilmu ataupun konsep dan 
mengembangkan ketrampilan bahasa. Terdapat 
empat konsep dalam pembuatan instruksi 
pembelajaran menurut teori ini 
1. Informasi yang jelas; deskripsi dan 
tujuan, kebutuhan dan hasil yang 
diharapkan diberikan dengan jelas. 
2. Praktek menganalisa; memberikan 
kesempatan pada mahasiswa/i untuk 
berpartisipasi secara aktif contohnya 
menulis esai. 
3. Mengetahui tanggapan mahasiswa/i; 
dengan memberikan kesempatan 
konsultasi dan berproses secara efektif 
4. Terdapat motivasi yang kuat dari dalam 
maupun dari luar; penilaian berdasarkan 
bagaimana mereka aktif terlibat atau 
tertarik. 
Teori ini berfokus kepada desain dan tidak 
berfokus kepada hasil. Tujuan dari teori ini adalah 
untuk meningkatkan kualitas belajar, dan 
memberikan pedoman bagaimana mencapai 
tujuan pembelajaran. Teori ini juga 
mengidentifikasi metode instruksi atau bagaimana 
cara untuk mendukung dan memfasilitasi proses 
pembelajaran sesuai dengan situasi yang ada.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian berupa esai tugas akhir semester 
mahasiswa/I, telah diolah berdasarkan deskriptor 
berikut ini:  
DESKRIPTOR PENILAIAN ESAI MAHASISWA 
MATA KULIAH INTRODUCTION TO LITERATURE 
KELAS C DAN D 
UNIVERSITAS SARJANAWIYATA TAMANSISWA 
YOGYAKARTA 
2014/ 2015 
 
Dan masih dapat diakses setiap saat. 
Untuk mampu mendeskripsikan dengan 
akurat apakah mahasiswa/i telah 
menunjukkan output yang sesuai dan 
memasuki kriteria memahami karya sastra 
beserta teori yang diberikan, peneliti 
memberikan deskriptor penilaian:  
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 Ketertarikan mahasiswa/i dalam bidang 
sastra biasanya hanya terbatas pada satra dalam 
bentuk novel romansa atau pada film komersial 
yang semakin melimpah dan mudah diakses. 
Untuk menarik mereka memasuki ranah sastra 
yang lebih dalam, dibutuhkan motivasi dan juga 
strategi yang efektif.  Dengan perkembangan 
teknologi yang sangat pesat dewasa ini, 
mahasiswa mempunyai akses yang cukup mudah 
untuk menjawab tugas-tugas yang berkaitan 
dengan; misal elemen intrinsik dalam sebuah 
karya sastra. Jawaban untuk pertanyaan mereka 
hanya sejauh ketukan keyboard di komputer atau 
gadget yang mereka miliki. Berdasarkan 
observasi terbatas yang telah dilakukan peneliti, 
ditemukan bahwa mahasiswa/i cenderung 
melakukan analisa elemen intrinsik dalam sastra 
berdasarkan temuan referensi di internet.   
 Fenomena tersebut menjadi sebuah 
bumerang untuk mahasiswa yang malas, karena 
dengan mudah mereka tinggal mengkopi jawaban 
yang sudah tersedia di situs- situs internet bahkan 
tanpa berusaha memahami apa yang mereka 
sampaikan atau lebih jauh lagi memparafrase 
informasi yang telah ada. Dalam hal ini, pengajar 
harus menyiasati tindakan penjiplakan atau 
plagiat yang mungkin dilakukan oleh 
mahasiswa/i. Tentunya jawaban yang berkaitan 
dengan analisa elemen intrinsik dalam sastra, 
tidak akan berbeda jauh antara satu dengan yang 
lain. Peneliti merencanakan penggunaan respon 
esai untuk menyiasati penjiplakan atau plagiat 
berdasarkan pengalaman peneliti pada saat 
melakukan studi pasca sarjana. Esai respon 
merupakan sebuah penulisan esai yang bertujuan 
untuk menstimulasi mahasiswa/i dalam 
menyampaikan argument atau gagasan mereka 
dalam mempelajari sastra dan merefleksikan apa 
yang telah dipelajari. Dalam penulisan esai 
respon, penggunaan orang ketiga atau kata 
sandang “I” dapat digunakan dan membuat esai 
tersebut menjadi lebih pribadi.  
 Tanggung jawab terbesar sebagai 
pengajar adalah memastikan mahasiswa/i mampu 
memahami defini sastra, intrinsik elemen sastra 
dan teori pengkajian sastra. Penulisan esai respon 
akan menunjukkan sejauh apa mahasiswa 
memahami materi yang telah disampaikan oleh 
pengajar dan berlatih untuk menyampaikan 
gagasan mereka. Selain memberikan sebuah 
ringkasan atau review mengenai materi yang telah 
disampaikan, mahasiswa/i diharapkan untuk 
memberikan analisis pribadi yang berkaitan 
dengan interaksi mereka dengan karya sastra baik 
yang diwajibkan maupun yang ada dalam 
keseharian mereka.  
 Strategi ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa/i mengenai 
sastra, teori-teori sastra dan mengembalikan 
fungsi sastra sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
Horace, dulce at utile. Membaca karya sastra akan 
membuka wawasan dan memberikan pengalaman 
yang lebih luas kepada mahasiswa/i. Mereka 
dapat merasakan pengalaman, misal, sebagai 
seorang guru sebelum mereka menjadi seorang 
guru. Mereka juga dapat merefleksi pengalaman 
dan perasaan mereka dengan karya sastra yang 
mereka temui. Sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh Sindhunata bahwa “membaca 
karya sastra akan mengajak kita untuk 
mempertemukan pengalaman kita dengan 
pengalaman yang ada dalam teks sastra itu 
sendiri” (Sularto, dkk, 2004). Mahasiswa/i 
diharapkan mempelajari sastra lebih dari sekadar 
kewajiban untuk memenuhi beban sks tetapi juga 
merasakan “kesempatan untuk memperjuangkan 
pengalaman manusia, seperti kesepian, kesedihan, 
kegembiraan, harapan dan lain-lainnya” (Sularto, 
dkk, 2004). 
 
KAJIAN LITERATUR 
1. Reader Response Theory 
 Teori reader response tidak dapat 
dipisahkan dari Hans-Robert Jauss and Wolfgang 
Iser. Jauss dan Iser berasal dari Konstanz School 
yang mempublikasikan Poetics and Hermeneutics. 
Seperti yang dipercaya oleh Hans-Robert Jauss 
and Wolfgang Iser, teori resepsi atau the 
reception theory (dikenal juga sebagai cabang 
dari reader-response theories) menyatakan bahwa 
interpretasi sebuah teks tergantung seutuhnya 
kepada pembaca. Jauss fokus kepada aspek 
historis yang mendefinisikan sebuah teks dan 
adanya kesadaran historis sebagai acuan prediksi, 
sedangkan Iser fokus kepada interaksi dinamis 
antara teks dan pembaca. 
 Sebuah teks menjadi bermakna ketika 
dibaca, ketika pembaca berinteraksi dengan teks. 
Membaca merupakan partisipasi aktif karena 
pembaca memproduksi arti dari tulisan. Sebuah 
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novel hanya akan mempunyai makna jika dibaca 
dan setiap pembaca akan mempunyai pengalaman 
pribadinya dalam berinteraksi dengan sebuah 
teks. Setiap pembaca mungkin akan menangkap 
informasi yang sama dari sebuah teks yang sama, 
namun kesan yang tersampaikan akan berbeda 
untuk masing- masing pembaca. Terkadang, 
pengalaman dapat ditentukan atau dipengaruhi 
oleh identitas pembaca. Misal, jika pembaca 
dididik dalam lingkungan patriarki, dia akan 
memberikan respon berbeda dengan pembaca 
yang dididik dalam lingkungan feminist. Teori 
sastra memungkinkan pembaca untuk mampu 
menangkap makna yang tersembunyi dalam 
sebuah teks, makna yang berbeda dengan yang 
diciptakan ke pikiran oleh penulis (Wolfreys, 
1999). 
 Pada saat pembaca berinteraksi dengan 
karya sastra dan membaca demi menganalisis 
karakter, thema, plot, setting, deskripsi, biografi 
pengarang; saat itu tidak dapat disebut membaca 
secara alamiah atau membaca dengan polos 
(reading innocently). Pembaca akan membaca 
berdasarkan struktur dari institusi yang ada dan 
menuntun seorang pembaca dalam memahami 
teks.  
Teks akan berubah seiring dengan 
sejarah. Seoarang pembaca teks mungkin akan 
berinteraksi berbeda terhadap sebuah teks setelah 
mengalami sebuah peristiwa sejarah. Seperti yang 
dikemukakan oleh  McQuillan (1999), membaca 
Shakespeare’s Mercant of Venice  akan sangat 
berbeda bagi seorang pembaca Renaissance dan 
seseorang yang mengetahui peristiwa holocaust 
atau pemusnahan masal. Pengetahuan akan 
sejarah akan menentukan bagaimana respon 
seorang pembaca.    
2. Instructional- Design Theory 
Menurut Perkins (1992; 45), teori ini memberikan 
panduan bagaimana membantu siswa untuk 
mempelajari ilmu ataupun konsep dan 
mengembangkan ketrampilan bahasa. Terdapat 
empat konsep dalam pembuatan instruksi 
pembelajaran menurut teori ini 
1. Informasi yang jelas; deskripsi dan 
tujuan, kebutuhan dan hasil yang 
diharapkan diberikan dengan jelas. 
2. Praktek menganalisa; memberikan 
kesempatan pada mahasiswa/i untuk 
berpartisipasi secara aktif contohnya 
menulis esai. 
3. Mengetahui tanggapan mahasiswa/i; 
dengan memberikan kesempatan 
konsultasi dan berproses secara efektif 
4. Terdapat motivasi yang kuat dari dalam 
maupun dari luar; penilaian berdasarkan 
bagaimana mereka aktif terlibat atau 
tertarik. 
Teori ini berfokus kepada desain dan tidak 
berfokus kepada hasil. Tujuan dari teori ini adalah 
untuk meningkatkan kualitas belajar, dan 
memberikan pedoman bagaimana mencapai 
tujuan pembelajaran. Teori ini juga 
mengidentifikasi metode instruksi atau bagaimana 
cara untuk mendukung dan memfasilitasi proses 
pembelajaran sesuai dengan situasi yang ada.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian berupa esai tugas akhir semester 
mahasiswa/I, telah diolah berdasarkan deskriptor 
berikut ini:  
DESKRIPTOR PENILAIAN ESAI MAHASISWA 
MATA KULIAH INTRODUCTION TO LITERATURE 
KELAS C DAN D 
UNIVERSITAS SARJANAWIYATA TAMANSISWA 
YOGYAKARTA 
2014/ 2015 
 
Dan masih dapat diakses setiap saat. 
Untuk mampu mendeskripsikan dengan 
akurat apakah mahasiswa/i telah 
menunjukkan output yang sesuai dan 
memasuki kriteria memahami karya sastra 
beserta teori yang diberikan, peneliti 
memberikan deskriptor penilaian:  
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mendeskripsikan elemen intrinsik dengan 
baik berdasarkan pada karya sastra yang telah 
dipilih. Berikut adalah salah satu paparan 
mahasiswa mengenai elemen intrinsik dalam 
karya sastra yang dipilih: 
  I will try to analyze the literary work 
“Trifles” …. I will look for the what 
kind of structure or the instrinsic 
elements of it. I can look at the theme, 
setting, character, point of view and 
tone of the literary work…. (KC, 
2015) 
 
Pemaparan kemudian berlanjut mengenai 
deskripsi setiap elemen intrinsik dalam drama 
berjudul Trifles. Pemaparan di atas masuk ke 
dalam kategori mahasiswa yang mampu 
memahami teori sastra dan percaya diri dalam 
menyampaikan pemikirannya sendiri; terlihat 
dalam pemakaian kata sandang atau subyek I. 
 Mata kuliah ITL  tidak hanya 
berorientasi kepada hasil saja, mahasiswa 
diharapkan mampu berkontemplasi mengenai 
interaksinya dalam karya sastra tersebut. 
Dalam kutipan berikut, terlihat mahasiswa 
yang mampu mendeskripsikan proses dalam 
mengerjakan instruksi.  
 I think is not easy to me when I was to 
analyze this story about I standing 
here Ironing. I confused how to 
started and how to write this…I must 
inquired about this work, read a book, 
look dictionary, asking information to 
my friends and sometimes searching 
in the internet. …..The results of my 
personal reflections, I was amazed by 
Emily figures a weak, fragile and 
easyily down but continue to struggle 
witht the affection given by her 
mother….Feeling led me to try more 
explore the character of Emily itself. 
(YB, 2015) 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa 
mahasiswa mengalami sedikit hambatan 
dalam memahami instruksi, namun setelah 
berhasil melewati hambatannya, YB mulai 
tertarik dengan karakter utama dalam cerita 
tersebut dan mengeksplorasinya. 
 Salah satu kendala dalam memahami 
karya sastra dalam mata kuliah ini adalah 
kurangnya kemampuan bahasa yang dimiliki 
oleh mahasiswa sehingga pemahaman mereka 
tidak relevan dengan isi cerita.   
When i read this story,i feel so sad 
because the person its child or Emily 
that get a criminal action by the 
mother.she is not take care with 
her,afther this the all people not too 
care.Emily’s situation a very bad and 
had suffering that so is difficult. (ANN, 
2015) 
 
Uraian diatas menyebutkan bahwa Emily, 
sang tokoh utama mengalami atau melakukan 
tindakan kriminal karena ibunya. Faktanya, 
Emily tidak melakukan kriminal apapun. 
Emily hanyalah seorang anak yang kurang 
kasih sayang dan lemah dalam bidang 
akademik. Kemampuan bahasa yang terlihat 
dalam penulisan esai responnya dapat 
disebutkan sebagai salah satu sebab 
kurangnya pemahaman mahasiswa tersebut 
akan isi cerita dan gagal dalam memahami 
instruksi. Dalam esai responnya, mahasiswa 
tersebut gagal dalam menjalankan 
keseluruhan instruksi, ANN tidak melakukan 
analisa apapun atau mengaplikasikan teori 
sastra ke karya sastra pilihannya.    
 Penelitian ini bertujuan untuk 
membangun pemahaman sastra bagi 
mahasiswa/i pendidikan bahasa Inggris. Jadi, 
walaupun jumlah pemahaman antara teori 
tidak sebanding dengan mahasiswa yang 
memahami isi karya sastra, dapat disimpulkan 
bahwa studi kasus ini menunjukkan hasil 
yang signifikan dalam menggambarkan 
pembentukan pemahaman sastra.  
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
terdapat tiga kategori pemahaman 
mahasiswa/i terhadap sastra melalui esai 
respon; yaitu kategori 1 untuk yang telah 
memahami teori dan isi karya sastra, 2 untuk 
yang belum terlalu memahami teori dan isi 
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DESKRIPTOR ANALISA DATA  
MATA KULIAH INTRODUCTION TO LITERATURE 
KELAS C DAN D 
UNIVERSITAS SARJANAWIYATA TAMANSISWA 
YOGYAKARTA 
2014/ 2015 
 
Deskriptor penilaian tersebut mengukur 
pencapaian mahasiswa melalui isi respon 
esai; apakah pemaparan mengenai isi karya 
sastra relevan, apakah mahasiswa/i mampu 
memahami dan melaksanakan instruksi 
dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa/i yang mengikuti kelas ITL 
sebagian telah memahami karya sastra yang 
diberikan selama kegiatan belajar mengajar, 
sebagian cukup memahami dan sebagian 
belum memahami karya sastra yang 
disampaikan dan gagal memahami instruksi 
dari dosen. Secara ringkas, penyajian data 
mengenai pemahaman mahasiswa/i terhadap 
sastra dalam mata kuliah ITL disajikan dalam 
tabel berikut ini:  
 
 
 
Peneliti mengelompokkan mahasiswa/i 
sesuai deskriptor dan mempunyai temuan 
bahwa sebanyak 23 mahasiswa mampu 
memahami teori sastra dan 
mengaplikasikannya ke dalam analisis; 35 
mahasiswa kurang memahami teori sastra; 
dan 24 mahasiswa tidak memahami teori 
sastra. Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 
44 mahasiswa mampu memahami isi karya 
sastra yang dipilih; 23 kurang memahami dan 
15 mahasiswa tidak memahami isi karya 
sastra. 
Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa telah memahami 
teori strukturalisme dan dekonstruksi dan 
mampu mengaplikasikan dalam penulisan 
esai respon mereka.  Namun, jika 
dibandingkan jumlah presentase mahasiswa 
yang telah memahami teori sastra dan 
memahami isi karya sastra (Tabel 2), terlihat 
bahwa selisihnya mendekati 50 persen. Dari 
jumlah tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami teori sastra dan 
menyampaikan dengan baik dalam esai 
responnya. 
Pada saat mahasiswa/i mampu mengatasi 
kendala yang dihadapi dalam membaca karya 
sastra, mereka dituntut untuk memahami 
instruksi yang diberikan dalam penulisan esai 
respon mereka. Karena keahlian setiap 
mahasiswa/I berbeda- beda, esai respon 
mereka juga mendeskripsikan proses yang 
berbeda dalam melaksanakan instruksi. Esai 
respon menunjukkan bahwa mahasiswa 
memahami elemen intrinsik karya sastra dan 
hanya mengalami sedikit kendala dalam 
menyampaikan pemahaman disebabkan oleh 
kurangnya kemampuan tata bahasa mereka. 
Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan 
mahasiswa/i dalam menyebut dan 
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mendeskripsikan elemen intrinsik dengan 
baik berdasarkan pada karya sastra yang telah 
dipilih. Berikut adalah salah satu paparan 
mahasiswa mengenai elemen intrinsik dalam 
karya sastra yang dipilih: 
  I will try to analyze the literary work 
“Trifles” …. I will look for the what 
kind of structure or the instrinsic 
elements of it. I can look at the theme, 
setting, character, point of view and 
tone of the literary work…. (KC, 
2015) 
 
Pemaparan kemudian berlanjut mengenai 
deskripsi setiap elemen intrinsik dalam drama 
berjudul Trifles. Pemaparan di atas masuk ke 
dalam kategori mahasiswa yang mampu 
memahami teori sastra dan percaya diri dalam 
menyampaikan pemikirannya sendiri; terlihat 
dalam pemakaian kata sandang atau subyek I. 
 Mata kuliah ITL  tidak hanya 
berorientasi kepada hasil saja, mahasiswa 
diharapkan mampu berkontemplasi mengenai 
interaksinya dalam karya sastra tersebut. 
Dalam kutipan berikut, terlihat mahasiswa 
yang mampu mendeskripsikan proses dalam 
mengerjakan instruksi.  
 I think is not easy to me when I was to 
analyze this story about I standing 
here Ironing. I confused how to 
started and how to write this…I must 
inquired about this work, read a book, 
look dictionary, asking information to 
my friends and sometimes searching 
in the internet. …..The results of my 
personal reflections, I was amazed by 
Emily figures a weak, fragile and 
easyily down but continue to struggle 
witht the affection given by her 
mother….Feeling led me to try more 
explore the character of Emily itself. 
(YB, 2015) 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa 
mahasiswa mengalami sedikit hambatan 
dalam memahami instruksi, namun setelah 
berhasil melewati hambatannya, YB mulai 
tertarik dengan karakter utama dalam cerita 
tersebut dan mengeksplorasinya. 
 Salah satu kendala dalam memahami 
karya sastra dalam mata kuliah ini adalah 
kurangnya kemampuan bahasa yang dimiliki 
oleh mahasiswa sehingga pemahaman mereka 
tidak relevan dengan isi cerita.   
When i read this story,i feel so sad 
because the person its child or Emily 
that get a criminal action by the 
mother.she is not take care with 
her,afther this the all people not too 
care.Emily’s situation a very bad and 
had suffering that so is difficult. (ANN, 
2015) 
 
Uraian diatas menyebutkan bahwa Emily, 
sang tokoh utama mengalami atau melakukan 
tindakan kriminal karena ibunya. Faktanya, 
Emily tidak melakukan kriminal apapun. 
Emily hanyalah seorang anak yang kurang 
kasih sayang dan lemah dalam bidang 
akademik. Kemampuan bahasa yang terlihat 
dalam penulisan esai responnya dapat 
disebutkan sebagai salah satu sebab 
kurangnya pemahaman mahasiswa tersebut 
akan isi cerita dan gagal dalam memahami 
instruksi. Dalam esai responnya, mahasiswa 
tersebut gagal dalam menjalankan 
keseluruhan instruksi, ANN tidak melakukan 
analisa apapun atau mengaplikasikan teori 
sastra ke karya sastra pilihannya.    
 Penelitian ini bertujuan untuk 
membangun pemahaman sastra bagi 
mahasiswa/i pendidikan bahasa Inggris. Jadi, 
walaupun jumlah pemahaman antara teori 
tidak sebanding dengan mahasiswa yang 
memahami isi karya sastra, dapat disimpulkan 
bahwa studi kasus ini menunjukkan hasil 
yang signifikan dalam menggambarkan 
pembentukan pemahaman sastra.  
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
terdapat tiga kategori pemahaman 
mahasiswa/i terhadap sastra melalui esai 
respon; yaitu kategori 1 untuk yang telah 
memahami teori dan isi karya sastra, 2 untuk 
yang belum terlalu memahami teori dan isi 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang persepsi mahasiswa, 
perilaku mahasiswa, dan pengaruh persepsi terhadap perilaku makan pagi. 
Persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi merupakan pandangan atau 
pengamatan seseorang /mahasiswa terhadap suatu obyek  yaitu makan pagi. Makan pagi 
atau sarapan merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang di pagi hari sebelum 
melakukan kegiatan /aktivitas. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 
pengaruh positif dan signifikan antara Persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi . 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif . Populasi penelitian ini  
adalah seluruh mahasiswa Prodi  PKK, JPTK, FKIP, UST yang berjumlah 282 responden. 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel, karena tidak meneliti seluruh populasi, besar 
sampel dihitung dengan menggunakan rumus sloven yaitu 165 responden 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket . Angket sebelum digunakan 
diuji validitasnya menggunakan uji korelasi Product Moment  dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif  dan analisis korelasi Product Moment didahului dengan uji persyaratan 
analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 
Hasil analisis diskriptif menunjukkan bahwa  persepsi mahasiswa pada kategori 
cukup (55,8%), perilaku makan pagi  pada kategori cukup (67,9 %). Hasil analisis korelasi 
Product Moment, diperoleh r hitung = 0,297  . Nilai r table  pada taraf signifikan 5% untuk 
N=165 adalah 0,148 ( r xy 0,297 > r table  0,148 ). Dapat diinterpretasikan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan variable persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi. 
Nilai tersebut didukung dengan harga koefisien determinan sebesar 0,88, artinya besarnya 
sumbangan persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi sebesar 88,0%  sedangkan 
sisanya 12,0 %  dipengaruhi oleh factor lain, seperti keadaan ekonomi, lingkungan 
keluarga, kesempatan dan sebagainya. 
 
Kata kunci : persepsi mahasiswa, perilaku makan 
 
 
PENDAHULUAN 
 Persepsi seseorang terhadap sesuatu 
akan mempengaruhi tindakan dan perilaku 
orang tersebut pada sesuatu yang 
dideskripsikan. Setiap manusia selalu berubah 
kebutuhan dan kepuasannya berdasarkan 
perubahan perilakunya. 
Persepsi bersifat individual, meskipun 
stimulus yang diterimanya sama, tetapi 
karena  setiap  orang memiliki pengalaman 
yang berbeda, mempunyai kemampuan 
berfikir yang berbeda, maka hal tersebut 
sangat memungkinkan terjadinya perbedaan 
persepsi pada setiap individu.   
Hal ini sangat tergantung bagaimana 
inividu menanggapi obyek tersebut dengan 
persepsinya, perbedaan persepsi  tersebut 
membawa konsekuensi terhadap 
eksistensinya pada suatu obyek. Dengan 
demikian persepsi merupakan suatu proses 
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karya sastra, dan 3 untuk yang tidak 
memahami teori dan isi karya sastra. 
Penelitian ini dilaksanakan sebagai 
penelitian studi kasus karena penelitian ini 
melibatkan mahasiswa/i semester 4 yang 
nantinya akan mempelajari sastra hingga tiga 
semester kemudian. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan guna mengembangkan 
kemampuan mahasiswa dalam penyampaian 
pendapat mengenai teori sastra dan sastra. 
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